BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Infeksi menular seksual (IMS) adalah infeksi yang menular lewat
hubungan seksual, baik dengan pas
mereka yang sef | pasangan. Menurut WHO Information
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Sosialisasi kesehatan, sangat penting mengingat tingginya prevalensi
penyebaran penyskit dan kurangnya kesadaran akan bahaya dari IMS
tersebut. Salah satu cara untuk melakukan sosialisasi kesehatan adalah
dengan mengadskan penyuluhan dan mengetshui secara dini kepada
masyarakat mengenai IMS. terutama kepada masyarakat yang beresiko tinggi
tertular atau mengidap penyakit menular seksual. Namun menurut Census
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I. Data sampel yang digunakan sebagai data awal adalah 4 faktor resiko, 3
keluhan, 65 gejala dan 12 jenis penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS).
Untuk jenis penyakit infeksi menular seksual lainnya dapat dilakukan
penambahan pada sistem.

Sistem pakar ini hanya digunak

flar gejaln berdasarkan yang

8. Mesin inferensi yang digunakan dalom pembuatan sistem pakar ini

adalsh metode forward dan backward chaiming,



9. Metode ketidakpastian yang digunakan adalah probabilitas berbobot

10. Perangkat lunak dalam pembuatan sistem pakar ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan database MySOL

11. Sistem pakar yang dibangun inj béibasis website,

nfeksi Menular

ol (IMS) di RSUP dr. Sardjito ) Sementara datn
pentinjang lainnya didapatian dari buku-bulky yang b an dengan

b. Membuat sistem  pakar sebagai penasehal dalam bidang pakar dengan
mensubtitusikan pengetahusn pakar atau dalam hal ini dokter spesialis
kulit dan kelamin ke dalam bentuk sistem sehingga dapat dipakai
masyarakat untuk menangani Infeksi Menular Seksual (IMS)

€. Memberikan solusi dalam menanggulangi Infeksi Menular Seksual (IMS)

vang bisa dinkses dimana dan di kapanpun selama ada akses intemet.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagl STMIK AMIKOM Yogyakarta
a. Sebagai bentuk pengamaslan indarma perguruan tinggi. yaitu
pengabdian kepada masyarakat
b, Membantu menyelesaikan

b, Mengamalkan iimu yang sudah penulis pelajari dan diperoleh di
STMIK AMIKOM Yogyakarta.

¢. Memenuhi salah saty persysratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
Komputer pada jurusan Sistem Informasi di Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika dan Komputer Amikom Yogyakarta.



1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan uraian tentang suatu cara yang akan
digunakan dalam pengumpulan data, mengolah data dan menganalisa data
dengan perontaraan teknik tertentu. Tahopan dalam penelitisn  sebagai

dalam proses perencanaan adalah sebagai berikut:

I. Memahami rancangan sistem pakar sesuai data yang ada dan
mengimplementasikan model yang diinginkan oleh pengguna.
Pemodelan sistem ini berupa perancangan database dengan didukung



pembuatan Diagram Konteks, Data Flow Diagram, ER-Diagram,
Flowchart.

2. Perancangan pohon keputusan
Metode ini merupakon suatu pengandaian data yang dikumpulkan

3. Pembuatan Aplikasi
aplikasi sesuai dengan desain sistem yang ditetapkan pada tahap

Perancangn.



4. Uji Coba dan Evaluasi
Pada tahap ini, dilakukan uji coba sistem yang telah selesai
dengan melakukan pencocokan data yang terdapat di RSUP dr. Sardjito
Yogyakarta oleh dr. Satiti Retno Pudjiati, SpKK. Proses uji coba ini
diperlukan untuk memastikan bafiwa sistem yang telah sesuai dengan

an {uxer friendiy) dan tidak

analisis vang digunakan dan studi kelayakannya. Pada bab ini juga dilaporkan
secara detail rancangan terhadap penelitian yang dilakukan baik perancangan
secara umum dari sistem yang dibangun maupun perancangan yang lehih
spesifik.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V. PENUTUP
kesimpul :
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